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PENGARUH FERMENTASI ONGGOK UBI KAYU DALAM RANSUM 

TERHADAP PERTAMBAHAN BERAT BADAN DAN KONSUMSI PAKAN 

SERTA KONVERSI PAKAN AYAM PEDAGING 

Y u n i T r i w i d o A s t u t i 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
fermentasi onggok ubi kayu sebagai pengganti jagung dalam 
ransum terhadap pertambahan berat badan, konsumsi 
pakan dan konversi pakan pada ayam pedaging. 

Hewan percobaan yang digunakan adalah ayam pedaging 
jantan strain Arbor Acre.ss jenis CP 707 sebanyak 35 ekor. 
Rancangan Percobaan yang dipakai adalah Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) yang terdiri dari lima perlakuan dan tujuh 
ulangan. Kelima perlakuan yang digunakan dalam 
penelitian tersebut adalah~ RO (Ransum yang mengandung 
45% jagung dan OX fermentasi onggok ubi kayu), R1 (Ransum 
yang mengandung 37,5% jagung dan 7,5% fermentasi onggok 
ubi kayu), R2 (Ransum yang mengandung 30% jagung dan 15% 
fermentasi onggok ubi kayu), R3 (Ransum yang mengandung 
22,5/. jagung dan 22~5% fermentasi onggok ubi kayu), dan 
R4 (Ransum yang mengandung 15% jagung dan 30% fermentasi 
onggok ubi kayu). Peubah yang diamati adalah pertambahan 
berat badan~ konsumsi pakan dan konversi pakan. 
Selanjutnya data yang diperoleh dianalisis dengan 
menggunakan Sidik Ragam (Uji F) yang dilanjutkan dengan 
Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) dengan taraf signifikasi 5%. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian 
fermentasi onggok ubi kayu sampai 30% sebagai pengganti 
jagung memberikan pengaruh yang sama dengan ransum yang 
hanya menggunakan jagung terhadap pertambahan berat 
badan~ konsumsi pakan dan konversi pakan ayam pedaging. 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH FERMENTASI ONGGOK UBI KAYO ... YUNI TRIWIDO ASTUTI



BAB I. 

BAB II. 

DAFTAR ISI 

Halaman 

I NT I SARI .. . ........•....•........... " . . • . . . i i 

KATA PENGANTAR ........•................... iii 

DAFT AR IS I . . • . . . . . . . . . • • • • . . . . . . . . . . • • • • . . v 

DAFTAR TABEL . . . . . . • . . • • • • . . . . . . . . . . • . . . • . . vii 

DAFTAR LAMPIRAN .............•...........•. viii 

PENDAHULUAN .. . ...•........................ 1 

1. Latar- Belak d.ng Penelitian . . . . . . . . . . • . . . 1 

2. Per-umusan M6salah .............. . ....... 3 

3 . Landa san Tecr- i . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 4 

4. Tujuan Penelitian ...................... 5 

5. Hipotesis Penelitian • . • . . • . . . . . . . . . . . . . 5 

6. Manfaat Penelitian ..•..............•... 6 

TINJAUAN PLISTAKA 

1. Ayam Pedaging 

7 

7 

2. Ransum Ayam Pedaging .................... 7 

3. Tinjauan Tentang Onggok Ubi Kayu ....... 12 

4. Fer-men tasi 15 

5. Fer-mentasi Onggok Ubi Kayu sebagai Pakan 

Ayam Pedaging ...•............... .. ..... 15 

6. Per-tumbuhan Ayam Pedaging .............. 17 

7. Konsumsi Pakan Ayam Pedaging . . . ........ 19 

B. Kon ver-si Pakan ............. ~ ........... 20 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH FERMENTASI ONGGOK UBI KAYO ... YUNI TRIWIDO ASTUTI



BAB III. MATERI DAN METDDE .•....................... 22 

1. Tempat dan Waktu Penelitian ........ . ... 22 

2. Materi Penelitian 22 

3. Metode Penelitian 

4. Pelaksanaan Penel i tian . . . . . . . . . . . . . . . . . 24 

5. Peubah yang Diamati .................... 26 

5 .1. Pertambahan Berat badan .•......... 26 

5.2. Konsumsi Pakan 27 

5.3. Konversi Pakan 27 

6. Analisis Data 27 

BAB IV. HASIL PENELITIAN 29 

1. Pertambahan Berat Badan ......•..•...... 29 

2 . Konsumsi Pa kan 30 

3. Konversi Pakan 31 

BAB V. PEMBAHASAN .............••........... " ..... 33 

1. Pertambahan Berat Badan ........... . .... 33 

2. Konsumsi Pakan 35 

3. Konversi Pakan 36 

KESIMPULAN DAN SARAN •••••••...•.••.•...••• 38 

R I NGKASAN . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . • . . . . . . . . 39 

DAFTAR PUSTAKA ...•....••....•.••......•... 41 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH FERMENTASI ONGGOK UBI KAYO ... YUNI TRIWIDO ASTUTI



0,\FT AR T ABEL 

Nomor Halaman 
1. Komposisi Kimia Ongg0k Ubi Kayu . . . . . . . . . . . . . . . . . 
2. Komposisi Kimia Fermentasi Onggok U~i Kayu 

3. Pertambahan Berat Badan Ayam Percobaan 
Per Ekor Sel~ma Lima Minggu 
Penelitian (gram) .......................... . 

4. Konsumsi Pakan Ayam Percobaan Per Ekor 
Selama Lima Minggu Penelitian 
(gram) ............. . ..................... . . . 

5. Konversi Pakan Ayam Percobaan Per Ekor 
Selama Lima Minggu Penelitian .....•.......•. 

14 

17 

30 

31 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH FERMENTASI ONGGOK UBI KAYO ... YUNI TRIWIDO ASTUTI



DAFTAR LAMPIRAN 

Nomor- Halaman 

1. Proses Pembuatan Te pung Tapioka ............• . ... 45 

2. Hasil Analisis Pr-oksimat Bahan Penyusun Ransum ... 46 

3 . Komposisi RansLlm Fase Star-ter ... ,.. .......... .. ..... 47 

4. 

<:: 
~· . 

Komposisi Ransum Fase Finisher-
• a • • • • • • • • • • • • • • • • 

Data Ber-at Badan Ayam 
Penelitian ( gram) 

Minggu Per-tama 
........................ -.... 

6. Analisis Rata-r-~ta Ber-at Badan Ayam 
Per-cobaan pada Minggu Per-tama 

48 

49 

PeGelitian ( Awal Penelitian) ........ . .....• . . 51 

7. Data Rata-r-ata Berat Badan 
Percobaan pada Minggu 
Perlakuan (Akhir Penelitian) 

A yam 
Kelima 
............ .. !/:! .... 

8. Analisis Rata-rata Berat Badan Ayam 
Percobaan per Ekor pada Minggu 
Kelima Per l akuan dalam Ber-bagai 

52 

Tingkat Pemberian Onggok Ubi Kayu ............. 53 

9. Data rata-rata Berat Badan 
Per-cobaan Selama Lima 

Ayam 
Minggu 

Penelitian •... ....•...•.. . .............. ... .. 55 

10. Analisis Rata-ra ta Berat Badan Ayam 
Percobaan Per Ekor- Selama Lima 
Minggu Per-lakuan dalam Berbagai 
Tingkat Pember-ian Onggok Ubi Kayu 

11. Da ta Konsums i Pakan Ayam Per-cobaan 
per Ekor Selama Lima Minggu 
Perlakuan dalam Ber-bagai Pember-ian 

56 

Fer-rr,entasi Onggok Ubi Ka·)tLt ........... ., • .. • • • .. .. .. 58 

12. Analisis Konsumsi Pakan Ayam Percobaan 
per Ekor- Selama Lima Minggu 
Perlakuan dalam Berbagai Tingkat 
Pemberian Fer-mentasi Onggok Ub i 
i<a.yu ••• • • •• • • • • .. ••••••• • .•••••••••••••••• •••• 59 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH FERMENTASI ONGGOK UBI KAYO ... YUNI TRIWIDO ASTUTI



13. Data Konversi Pakan Ayam Percobaan per 
Ekor Selama Lima Minggu Perlakuan 
dalam Berbagai Tingkat Pemberian 
Fermen tasi Onggok Ubi Kayu . . . . . . . • . • . . . . . . • • . 60 

14. Analisis Konversi Pakan Ayam Percobaan 
per Ekor Selama Lima Minggu 
Perlakuan dalam Berbagai Tingkat 
Pemberian Fermentasi Onggok Ubi 
Kayu . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . • . . . . . • . . • . . . . 62 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH FERMENTASI ONGGOK UBI KAYO ... YUNI TRIWIDO ASTUTI



:. 

KATA PENGANTAR 

Bismillahirrohmanirrohim 

Pada kesempatan ini penulis mengucapkan puji syukur 

kepada Allah S.W.T yang telah meliffipahkan r ahmat dan 

petunjuk-Nya serta shalawat dan salam kepada junjungan 

nabi besar Muhammad saw, sehingga penulis dapat 

menyelesaikan penyusunan skripsi ini dengan baik. 

Dengan rasa hormat, pada kesempatan ini penulis 

menyampaikan rasa terima kasih yang sebesar-besarnya 

kepada ibu Roostita B., AppSc., PhD., Drh. selaku 

pembimbing pertama dan ibu Prof.Dr. Hj. Kusriningrum R., 

M.S., Ir. selaku pembimbing kedua atas segala bimbingan 

dan saran yang sangat berguna dalam penyusunan skripsi 

l. n l. • 

Rasa terima kasih juga penulis sampaikan kepada 

Bapak Dekan Fakultas 

Airlangga atas bantuan 

Kedokteran He wan Universitas 

moral dan 

kesempatan yang telah d :.berikan, sehingga penulis dapat 

menyelesaikan studi ini. 

Terima kasih penulis sampaikan kepada Kepala 

Laboratorium Makanan Ternak dan Produksi Ternak atas 

segala bantuan dan saran a yang diberikan selama 

penelitian berlangsung. 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH FERMENTASI ONGGOK UBI KAYO ... YUNI TRIWIDO ASTUTI



Un tuk I bu (A l m) , Ayah, Adik-adik dan k.akak-kakak 

tersayang serta Kak Indr3 tercinta yang telah mendidik 

dengan penuh kasih sayang serta memberi dorongan semangat 

sehingga skripsi penulis persembahkan sebagai 

ungkapan terima kasih yang tak terhingga. 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini tidak luput dari 

kekurangan dan kesalahan, maka penulis dengan segala 

kerendahan hati mengharapkan saran-saran dan koreksi dari 

semua pihak demi kesempurnaan skripsi ini. Harapan 

penulis semoga skripsi ini bermanfaat bagi mereka yang 

membutuhkan. 

Surabaya, Juli 1997 

Penulis 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH FERMENTASI ONGGOK UBI KAYO ... YUNI TRIWIDO ASTUTI



BAB I 
PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang Permasalahan 

Pada saat sekarang usaha peternakan ' ayam pedaging di 

r lndonesia telah berkembang memasuki 

yang dicirikan adanya orientasi pada 

era industrialisasi 

bisnis komersial. 

( Sebagai usaha 

'-· pedaging harus 

yang bersifat bisnis 

selalu mempertimbangkan 

peternakan a yam 

prinsip-pr·insip 

I 
1-

ekonomi, yakni dengan pengorbanan secukupnya mampu 

memberikan keuntungan yang memuaskan. 

Keberhasilan suatu peternakan a yam pedaging 

dipengaruhi oleh beb~rapa faktor, antara lain pengadaan 

bibit , pakan dan pengelolaan, serta yang tidak kalah 

penting adalah pengendalian penyakit. Namun biaya pakan 

merupakan biaya terbesar, yaitu sekitar 60-70% dari total 

biaya produksi (Santoso,1987). 

Melihat kenyataan tersebut perlu dilakukan upaya 

untuk memperoleh bahan baku pakan yang lebih murah, namun 

mempunyai kandungan gizi yang sama sehingga diharapkan 

dapat mengurangi biaya pakan. Seoaga~ contoh adalah 

pemanfaatan bahan baku limbah yang tidak atau belum 

~ dimanfaatkan oleh manusia. 
t 

Banyak bahan baku pakan yang berasal dari limbah, 

baik limba h industri maupun limbah pertanian yang masih 
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dapat dimanfaatkan sebagai sumber pakan pengganti karen a 

kandungan gizinya memenuhi syarat sebagai ransum ayam 

pedaging. Bahan pakan dari limbah tersebut mempunyai 

beberapa keuntungan antara lain; dapat diperoleh dengan 

harga yang lebih murah, lebih mudah diperoleh, tidak 

bersaing dengan manusia dan dapat membantu pemerintah 

dalam usaha mencegah pencemaran lingkungan (Tant·t dan 

Gina, 1993). I 

Salah satu limb~h yang dapat digunakan sebagai 

sumber pakan ternak addlah limbah pabrik tapioka atau 

sering disebut dengan Gnggok. Produk.si onggok ubi kayu 

di Indonesia sangat melim~ah, karena pabrik tapioka sudah 

didirikan hampir di seluruh wilayah Indonesia serta 

ban yak pula masyarakat Indonesia mempunyai us aha 

pengolahan tepung tapioka sebagai usaha keluarga. 

Pada umumnya onggok ubi kayu dimanfaatkan sebagai 

pakan ternak ruminansia, namun belum ban yak yang 

memanfaatkan onggok ubi kayu sebagai pakan unggas 

terutama ayam pedaging. Hal ini dis~babkan onggok ubi 

kayu mempunyai serat kasar yang tinggi dan kandungan gizi 

yag rendah sehingga menyebabkan ayam pedaging tidak bisa 

tumbuh secara optimal optimal. Agar dapat digunakan 

s ebagai pakan ayam pedaging perlu dilakukan suatu cara 

yang dapat menurunkan serat kasar serta meningkatkan 
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nilai gizi onggok ubi kayu. Salah satu cara yang dapat 

dilakukan adalah dengan fermentasi. 

Fermentasi akan memperbaiki mutu onggok ubi kayu 

yaitu dengan memecah serat kasar menjadi produk yang 

mudah dicerna serta meningkatkan kandungan gizinya. 

Fermentasi onggok ubi kayu dapat dilakukan dengan 

bermacam-macam cara, salah satu bahan fermentasi onggok 

ubi kayu yang murah serta mudah digunakan adalah ragi 

tape (Sugriwo, 1992). 

Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui apakah 

limbah onggok ubi kayu yang difermentasi dapat digunakan 

sebagai sumber pakan pengganti jagung pada ransum ayam 

pedaging. Hal ini sangdt menarik untuk diketahui, karena 

limbah onggok ubi kayu ~angat melimpah dan mudah didapat 

di seluruh wilayah I :1donesia . sehingga memungkinkan 

diberikan pada ayam pedaging secara teratur. 

2. Perumusan Masalah 

1. Apakah fermentasi onggok ubi kayu dapat digunakan 

dalam ransum ayam pedaging sebagai pengganti jagung ? 

2. Sampai berapa besarkah pemberian fermentasi onggok ubi 

kayu sebagai pengganti jagung dalam ransum a yam 

pedaging berpengaruh terhadap pertambahan berat badan, 

konsumsi pakan dan konversi pak?n pada ayam pedaging 

jan tan ? 
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3. Landasan Teori 

Onggok ubi kayu me ru pakan limbah pab rik t epung 

tapioka yang dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak .. 

Hasil analisis Laboratorium M~kanan Ternak , Fakultas 

Peternakan Inst i tut Per t ani an Boger (1992) menunjukkan 

bahwa. onggok ubi kayu mengandung protein l<.asar sebesar 

0,92%, lemak 0 ,41%, serat kasar 5,89%. Dibandingkan 

dengctn jagu ng yang mengandung protein kasa r 9'l., lemak 

3,9'l., serat kasar 2 ,5/. (Murtidjo, 1992) ' menunjukkan 

bahwa kandungan gizi onggok ubi kayu berbeda jauh dengan 

jagung, sehingga perlu perlakuan lebih lanjut supaya 

kandungan protein kasar, lemak kasar dan serat kasar 

tidak berbed a jauh dengan jagung. 

Salah satu perlakuan yang dapat diberikan pad a 

onggok ubi kayu agar kandungan gizinya meningkat adalah 

dengan fermentasi yang menggunakan ragi tape. Hal 

sesuai dengan pendapat Raimbault 

menyatakan bahwa dengan fermentasi 

dkk 

ragi 

(1984) 

tape 

ini 

yang 

yang 

sederhana dan tidak mahal dapat meningkatkan protein ubi 

kayu untuk pakan. 

Perubahan-perubahan pada proses fermentasi dapat 

menyebabkan peningkata1. gizi dari pr-oduk sua t u malc.anan 

dan meningkatkan aroma- aroma serta yang paling penting 

adalah menghambat pertumbuhan mikroorganisme yang 

merugikan (Buckle dkk,1987). 
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Penelitian t e r dahulu menyebutkan bahwa Produk On ggok 

Fermentasi (PDF) dengan menggunakan kul tur campuran yang 

terdiri dari kapang As~ergillus oryzae dan f-l.s pergill us 

niger dapat dimanfaatk an sebagai ransum ayam peddging 

sampai taraf 12 persen . t anpa mempengaruhi b e rat, badan, 

konsumsi dan konversi pakannya (Yuliaty, 1995 ) . 

4. Tujuan Penelitian 

( Penelitian i ni bertujuan untuk mengetahui t ingkat 

~ penggunaan fermentasi onggok ubi kayu dalam ransum a y am 

1 pedag i ng jantan dan pengat-uhnya pertambahan 

I 

l
bet-at badan konsumsi 

pe dag ing j antan. 

dan paka.n pa.da ay::un 

5. Hipotesis Penelitian 

perumusan masalah yang ada, mak.a 

penelitian ini mengambil hipotesis sebagai berikut 

1. Fermentas i onggok ubi kayu dapat digunakan sebagai 

pengganti jagung dalam ransum ayam pedaging. 

2 . Pemberian fermentasi onggok ubi kayu seba g ai pengganti 

jagun g sampa i dengan 15/. dari total jagung do.lam 

r a nsum ayam pedagi n g mas ih dapat member ikan pengaruh 

yang sama dengan ransum yang hanya menggunakan jagung 

te rhadap pertambahan be rat badan, konsumsi dan 

konversi pakan pada ayam pedaging j antan . 

• 
I 
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6. Manfaat Penelitian 

Bila dalam penelitian ini tingkat 

fermentasi onggok ubi kayu tidak memberikan 

6 

pemberian 

pengaruh 

buruk terhadap pertambahan berat badan, konsumsi dan 

konversi pakan pada ayam pedaging, maka diharapkan 

nant i nya dapat digunakan seb gai pengganti jagung dalam 

ransum, sehingga dapat menekan biaya pakan. 
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BAB II 

TI NJAUAN PUST AKA 

1. Ayam Pedaging 

) 
I 

Ayam pedaging adalah jenis ayam ras unggul yang 

sengaja dibibitkan dan dikembangbiakkan untuk 

I menghasilkan daging dengan cepat (Anonimus, ~ 1987). 

Menurut Wahyu (1985) dan Rasyaf (1995) ayam pedaging 

adalah ayam jantan dan betina muda yang berumur di bawah 

delapan minggu ketik.a dijual dengan bobot tertentu, 

mempunyai pertumbuhan c ~pat serta mempunyai dada lebar· 

dengan timbunan daging · ·ang baik dan banyak. 

A yam pedag ing meu1punyai beberapa kelebihan di 

antaranya adalah umur relatif lebih pendek, pertumbuhan 

s~ ngat cepat, efisiensi pakan cukup tinggi, berat badan 

lebih dibanding ayam buras, daging lunak (empuk) 

dibanding ayam buras, menguntungkan sebagai usaha andalan 

an kotorannya bisa dijual (Hartono, 1995). 

2. Ransum Ayam Pedaging 

Makanan ayam merupakan sarana produksi ternak 

terpenting di samping bibit yang menentukan keberhasilan 

u s aha peternakan ayam. Oleh karena itu makanan yang 

diberikan kepada ayam pedaging harus terjamin mutunya, 

akan tetapi secara ekonomis harganya t-.arus dapat 
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dipertanggungjawabkan atau dapat memberikan keuntungan 

yang memadai kepada pengelola usaha peternakan. 

Pembatas utama yang menentukan mutu ransum ayam 

adalah zat-zat makanan atau gizi. Zat-zat gizi ini 

ternyata juga menentukan harga dari suatu ransum. Makin 

tinggi kandungan gizi suatu ransum maka semak in mahal 

pula harganya. Zat-zat gizi untuk ayam terdiri atas 

protein, lemak, karbohidrat, vitamin dan mineral. 

Protein merupakan salah satu zat gizi yang esensial 

bagi keperluan tubuh ayam. Protein diperlukan tubuh ayam 

untuk membangun alat-alat tubuh (pertumbuhan) 

menggantikan sel-sel tubuh yang rusak. Pendapat 

menyatakan bahwa protein sebagai zat makanan 

terpenting untuk pembentukan struktur jaringan 

tubuh, bulu, kuku, tanduk dan paruh (Wahyu, 1988). 

dan 

lain 

yang 

lunak 

Protein dibentuk oleh senyawa yang disebut asam 

amino. Asam-asam amino ini ada yang dibentuk oleh tubuh 

ayam sendiri disebut as~m-asam amino non esensial dan ada 

yang tidak dapat dibent, :k di dalam tubuh tetapi harus ada 

di dalam ransum, dise but asam-asam amino esensial 

(Rasyaf, 1995). 

Ransum ayam pedaging harus mengandung protein yang 

cukup untuk tubuhnya, kekurangan atau ketiadaan protein 

dalam ransum mengakibatkan hal-he.l yang merugikan, 
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seper-ti ter-lambatnya per·tumbuhan dan kedewasaan, ~er-ta 

rendahnya daya tahan terhadap penyakit. Dalam r-ansum ayam 

pedaging kandungan protein yang diperlukan untuk ran sum 

starter selama empat minggu pertama adalah 23/.~ sedangkan 

un tuk ran sum finisher ada 1 ah 21/. ( Rasya f, 1994) • 

Lemak merupakan zat gizi lainnya yang penting bagi 

kehidupan ayam khususnya. Lemak ini berfungsi sebagai 

sumber ener-gi dan sebagai cadangan atau penumpukan 

kelebihan zat gizi lemak maupun karbohidr-at (Anonimus~ 

1987) . 

Beberapa macam vitamin seper-ti vitamin A, D, E dan K 

berikatan dengan lemak. Walaupun penting bagi tubuh ayam 

lemak tidak baik bila dalam jumlah yang berlebihan, 

terutama pada ayam dewasa. Kelebihan lemak pada ayam 

devJasa dapat menyebabkan kegemqkan yang akhir-nya 

menur-unkan kualitas daging. Lemak akan dijadikan sebagai 

cadangan ener-gi untuk memenuhi kebutuhan hidup ayam pada 

saat keadaan sul i t atau sakit. 

Karbohidrat mer-upakan zat gizi yang sang at 

diper-lukan untuk kebutuhan hidup ayam, terutama untuk 

keperluan ener-gi sepe ti bernafas, pencernaan dan 

lain - lain. Di dalam ..- ~ nsum ayam pedaging karbohidl~at 

merupakan bagian ter-bEsar-, minimal 60/. dari seluruh 

r ansum ( Anonimus 1994) / Dengan jumlah karbohidrat yang 
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maksimal akan diperoleh cukup energi untuk membantu otot 

tubuh. 

Vitamin merupakan zat gizi yang berfungsi 

melancarkan berbagai proses kehidupan di dalam alat-ala t 

tubuh ayam, seperti ·proses pencernaan, pembentukan 

tulang, pertumbuhan dan memberikan daya tahan tubuh 

terhadap penyakit atau infeksi. 

Ayam sangat peka terhadap defisiensi vitamin. Hal 

ini disebabkan karena ayam sedikit sekali mendapatkan 

vitamin yang disintesa oleh mikroorganisme di dalam 

saluran pencernaan dan ayam membutuhkan banyak sekali 

vitamin untuk reaksi-reaksi metabolik di dalam tubuhnya 

(Wahju, 1985). Bila kekurangan vitamin atau tidak ada 

sama sekali dapat menimbulkan penyakit-penyakit tertentu 

a tau pun menimbulkan lemahnya day a tahan tubuh, 

Sebaliknya bila terlalu banyak atau melebihi kebutuhan, 

kelebihan tersebut akan dibuang melalui sistim pembuangan 

sisa pencernakan. 

Vitamin dapat digo .ongkan pada dua golongan besar 

yaitu vitamin yang laru L dalam lemak misalnya. A, D, E, I< 

dan vitamin yang larut cl alam air misalnya vitamin B1 ~ B2 , 

8
6

, B
12

, asam nikotinat (niasin), asam pantotenat, 

fo!at, biotin dan kolin (Wahju, 1985). 

a sam 
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Mineral merupakan unsur kimia yang berfungsi sebagai 

bahan pembentuk alat- alat tubuh seperti tulang (Ca dan 

P)~ darah (Fe) dan juga untuk melancarkan proses-proses 

dalam tubuh~ sehingga harus ada dalam tubuh walaupun 

d iperlu kan dalam kadar yang rendan. Menurut Rasyaf 

(1995) mineral digunakan untuk pertu~buhan tulang-tulang 

terutama pada masa awal~ karena pada saat tersebut ayam 

masih tumbuh dengan pesat. 

Ada beberapa mineral utama yang dibutuhkan ayam 

pedaging dalam jumlah banyak yaitu kalsium dan fosfor~ 

karena mempunyai hubungan yang erat dalam pertumbuhan 

tulang (Wahyu, 1985). Menurut Anggorodi (1985) kebutuhan 

kalsium dan fosfor dalam pakan ternak jenis pedaging 

selama masa pertumbuhan adalah sebesar 0,6% 1,2% dan 

0 , 5%. 

Air adalah kebutuhan yang esensial untuk fungsi 

normal tubuh ayam. Air adalah zat dasar dari darah~ 

cairan intraseluler dan interseluler, bekerja aktif dalam 

transportasi zat-zat makanan~ reaksi-reaksi metabolit 

serta transportasi zat yang tidak berguna bagi tubuh. 

Fungsi lain dari air adalah mengatur temperatur tubuh, 

membantu mempertahankan homeostasis dengan ikut reaksi 

dan perubahan fisiolog ~ s yang mengontrol pH, tekanan 
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osmotis , konsentrasi elektrolit dan fungsi-fungsi lain 

yang berguna untuk hidup ayam (Wahju~ 1985). 

3. Tinjauan tentang Onggok Ubi Kayu 

Ubi kayu (Nanihot esculenta Crantz) diperkirakan 

berasal dari Brazilia, 

dikenal di Indonesia. 

tetapi tan am an itu sudah lama 

Ubi kayu yang ada di Indonesia 

terdiri dari bermacam-md cam spesies sesuai dengan kondisi 

lingkungan yang ada di Indonesia. Setiap spesies 

mempunyai bermacam-maca~ perbedaan~ 

maupun kandungan nutrisi didalamnya. 

baik bentuk, rasa 

Pada saat ini ubi kayu masih menjadi salah satu 

sumber karbohidrat penting dalam menu masyarakat 

Indonesia, bahkan di beberapa daerah yang kurang subur 

ubi kayu merupakan makanan pokok selain beras. Hal ini 

disebabkan ubi kayu mampu . tumbuh hampir pada semua 

kondisi lingkungan terutama daerah yang kering dengan 

curah hujan sedikit di mana tanaman lain tidak dapat 

tum buh. Beberapa daerah produsen utama ubi kayu di 

Indonesia antara lain : Lampung~ Jawa Barat, Jawa Tengah, 

dan Jawa Timur yang pada tahun 1982 menghasilkan 

rata-rata satu juta ton ubi kayu (BPS, 1982). 

Selain dikonsumsi langsung oleh masyarakat, ubi kayu 

dapat diolah menjadi berbagai produk seperti tepung 

tapioka , gula cair, alkohol dan tepung gaplek yang sudah 
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biasa dibuat di Indonesia (Widodo, 1986). Hasil olahan 

ubi kay u yang utama adalah tepung tapioka yang ser-img 

digunakan untuk pembuatan ber-bagai jenis makanan. 

Proses pengolahan ubi kayu menjadi tepung tapioka 

akan menghasilkan limbah, yaitu sampah potongan ubi 

kayu yang tak ter-pakai beser-ta kulit, limbah cair-an ser-ta 

limbah padat yang umumnya ter-dir-i atas selulose. 

Tidak semua ubi kayu dapat diolah menjadi tepung 

tapioka , ada sebagian yang tidak dapat diolah menjadi 

tepung. Hal ini sesuai dengan pendapat Tjiptadi dan 

Sutam.ihar-ja ( 1984) yang menyatal<.an bahwa 100kg ubi kayu 

ter-dir-i dar-i 17,5kg kulit dan 82,5kg daging yang dalam 

pengolahan menghasilkan 20kg tepung tapioka, 7,5kg onggok 

dan suspensi. Pendapc1 t lain mengatakan bahwa angka 

konver-si dar-i ubi basah ber-kulit menjadi ubi lepas kulit 

adalah 80/., dar-i ubi lepas kulit menjadi tepung 30/. - 35/. 

(Vadekum Per-tanian, 195~). 

Salah satu limbah pembuatan tepung tapioka yang 

dapat dimanfaatkan sebagai pakan ter-nak adalah onggok. 

Namun komposisi kimia onggok ubi kayu ber-agam, te r-gantung 

pada : mutu bahan baku, efisiensi pr-oduksi, ekstr-asi pati 

dan pe nanganan onggo k sendir-i. 
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Hasil analisis yang dilakukan di Laboratorium 

Makanan Ternak Institut Pertanian Bogar diperoleh hasil 

sebagai berikut : 

Tabel 1. Komposisi Kimia Onggok Ubi Kayu 

Komponen Analisis A Analisis B 

.....•....... BK 'l. •••••••••• 

Protein 1,5 0,92 
Lemak 0,3 0,41 
Serat Kasar 7,1 5,89 
Karbohidrat 76,1 81,88 
B.E.T.N 69,0 75,99 
Abu 1,9 0,48 

'-- -
Sumber A) Tjiptadi (1985) 

B) Hasil analisis laboratorium Makanan 
Fakultas Peternakan IPB (1992). 

Tabe l komposisi kimia onggok ubi kayu di at.as 

menunjukkan bahwa onggok ubi kayu mempunyai kandungan 

protein kasar dan lemak kasar yang rendah serta mempunyai 

kandungan serat kasar yang tinggi. Komposisi di atas 

menjadikan onggok ubi kayu kurang dapat digunakan sebagai 

pakan unggas, terutama a yam pedaging yang kurang bisa 

mencerna serat kasar yang tinqgi serta rentan terhadap 

kekurangan gizi. 

Dnggok ubi kayu ha .-us diberikan perlakuan tet-tentu 

agar dapat meningkatkan kandungan gizinya sehingga dapat 

diman faatk an sebagai pa ~ an ayam pedaging. Salah satu 

perlakuan yang diharapkan dapat meningkatkan kandungan 
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gizi makanan serta menurunkan se r at kasa r onggok ubi 

kayu adalah fermentasi. 

4. Fermentasi 

Proses fermentasi diharapkan dapat meningkatkan gizi 

makanan, lebih mudah dicerna, lebih aman. dan dapat 

memberikan ·f laver yang lebih bai k . Namun hasil 

fermentasi tidak selalu sesuai seperti yang diharapkan 

tergantung pada perubahan kimia dan fisik yang mengubah 

rupa, bentuk dan flavor bahan makanan aslinya serta j enis 

mikroorganisme yang memfermentasinya 

Mikroorganisme yang memfermentasikan bahan pang an 

untuk menghasilkan perubahan yang diingink.an dapat 

dibedakan dengan mi l. roorgan isme yang menyebabkan 

karusa kan dan penyakit melalui makanan. Mikroorganisme 

yang memfermentasi bah.:: : l pangan seperti yang ki ta ketahui 

adalah b :1 kteri pembentu ::. asam laktat, bakteri pembentuk 

a sam asetat dan beberapa jenis khamir penghasil alkohol 

(Buckle et al., 1987). Bakteri ini sangat penting ka rena 

meni n gkatkan gizi makanan. 

5. Fermentasi Dnggok Ubi Kayu sebagai Pakan Ayam Pedaging 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Yuliaty 
' /" 

(1995) menunjukkan bahwa onggok ubi kayu .__ yang 

difermentasi dengan Aspergillus niger dan Asperg i 11 us 
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oryzae dapat menggantikan jagung sampai dengan 12 persen 

dari total ransum tanpa mempengaruhi pertambahan berat 

badan, konsumsi dan konversi pakannya. Demikian pula 

menurut Kompiang (1984) silase onggok yang dicampur 

dengan silase bekicot dapat digunakan sebagai ran sum 

unggas. Dijelaskan bahwa ransum , yang mengandung silase 

onggok-bekicot sampai setinggi 32%, dengan perbandingan 

10% bekicot dan 22% onggok, akan memberikan produksi 

telur yang tinggi pada ayam petelur. 

l't-oses fermentasi onggok ubi kayu menggunakan r-agi 

tape terutama oleh Amylomyces rouxii (dulu namanya 

Chlamydomucor) yang bersifat amilolitik, sehingga molekul 

pati akan diubah menjadi dekstr-in dan gula-gula reduksi. 

Selanjutnya oleh sel yeast, gula reduksi dirubah menjadi 

alkohol {Sudarmadji dan Rahayu, 1989). 

Pembentukan alkoho l tidak dih<J.rapkan pada proses 

fer-men tasi onggok ubi 1-: •• :yu. Tape onggok ubi kayu yang 

dibutuhkan mempunyai ra~a manis dan tekstur yang lunak, 

sehingga yang diperlukan hanya proses sakar-ifikasi. 

Fermentasi dinyatakan cukup apabila telah terbentuk 

tekstur yang lunak, rasa manis dan aroma yang khas. Lama 

fermentasi berkisar antara 42 sampai 72 jam tergantung 

pada suhunya. 
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Onggok ubi kayu yang telah difermentasi kemudian 

dianalisis untuk mengetahui kandungan gi zi di dalamnya. 

Analisis yang dilakukan oleh Laboratorium Makanan Ternak 

Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga (1996) 

diperoleh hasil sebagai berikut : 

Tabel 2. Komposisi Kimia Fermentasi Onggok Ubi Kayu 
·-

Komponen Anal isis (% BK) 

Protein Kasar 4,564 
Lemak kasar 10,319 
Serat kasar 2,047 
Karbohidrat 83,452 
B.E.T.N 81,405 
Abu 1,627 

Sumber- Labor-atorium Makanan Ternak 
Airlangga Surabaya (1996). 

Universitas 

Tabel hasil fermentasi onggo~ ubi kayu di atas 

menunju kk an peningkatan protein kasar dan lemak kasar, 

demikian juga kandungan serat kasarnya juga menurun 

sehingga dapat dimanfaa tkan sebagai pakan ayam pedaging. 

6. Pertumbuhan Ayam Pedaging 

Pertumbuhan merupakan suatu proses komplek perk em-

bangan bagian tubuh yang timbul dari perubahan- perubahan 

unit terkecil (sel), y.?. : .g mengalami pertambahan jumlah 

atau hiperplasi dan perlambahan ukuran atau hipertropi 

(Maynard dan Loosli, 1979 ). Sedangkan menurut Anggorodi 

(1984) menyatakan bahha pertumbuhan murni mencakup 
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pe~tambahan dalam bentuk dan be~at ja~ingan-ja~ingan 

pembangun sepe~ti u~at daging~ tulang, jantung, otak dan 

semua ja~ingan tubuh lainnya (kecuali ja~ingan lemak) dan 

alat-alat tubuh. Selanjutnya disebutkan da~i segi 

kimiawi, pe~tumbuhan m~~ni adalah suatu penambahan jumlah 

p~otein dan zat-zat mine~al (tidak te~masuk 

te~timbun dalam tubuh. 

lemak} yang 

Pe~tumbuhan pada te~nak te~gantung pad a umu~, 

genetik, besa~nya ayam, kualitas dan kuantitas pakan yang 

dikonsumsi, lingkungan yang be~hubungan 

pemeliha~aan ayam te~sebut, penyakit se~ta tata 

pemeliha~aan (Rasyaf, 1995). 

dengan 

laksana 

Menu~ut Lubis (1963} yang dikutip Soeha~sono (1977) 

menyebutkan bahwa pe~tumbuhan yang ~elatif cepat pada 

ayam pedaging te~jadi pada umur satu sampai enam minggu. 

De~ajat pe~tumbuhan te~tinggi ayam dicapai pada umu~ 

empat sampai enam minggu, kemudian akan menu~un dan 

akhi~nya be~henti pada saat dewasa tubuh. 

Pe~tumbuhan umumnya dinyatakan dengan penguku~an 

kenaikan be~at badan yang dilakukan be~ulang-ulang dan 

ditunjukkan dalam bentuk pertambahan be~at badan tiap 

ha~i, tiap minggu atau s etiap waktu yang 

1989) . 

lain (Tillman, 
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Konsumsi Ayam Pedaging 

Ternak mengkonsumsi pakan untuk mendapatkan zat-zat 

yang dibutuhkan oleh tubuh. Jumlah pakan yang dikonsumsi 

ayam tergantung spesies, umur, berat badan, temperatur 

l ingkungan dan j umlah ,_ :~ ergi yang terkandung dalam pakan 

(Cole, 1983). 

Tingginya serat kasar menyebabkan konsumsi pakan 

pada ayam menurun. Hal ini sesuai dengan penda.pat Wahyu 

( 198~) bahwa serat kasar yang tinggi mempunyai 

kecenderungan mengurangi palatabilitas ran sum dan 

melambatkan pertumbuhan. 

S pesies juga berpengaruh pad a besar kecilnya 

konsumsi pakan. Ayam -ayam jenis besar akan mengkonsumsi 

pakan lebih banyak daripada ayam-ayam jenis kecil. 

Konsumsi pakan juga dipengaruhi oleh temperatur. 

Menurut Mugiyono dan Yasin (1986) ayam adalah hewan 

homeoterm, yaitu hewan yang dapat mengatur temperatur·· 

tubuhnya hampir kcinstan. Ayam akan mengkonsumsi pakan 

lebih banyak pada temperatur rendah, karena pada suhu 

rendah ayam akan berusaha memproduksi panas lebih banyak. 

Sedangkan pada temperatur lingkungan .... lebih tinggi dari 

temperatur tubuhnya, temperatur tubuh tidak ikut naik, 

ternak akan memacu pengeluaran panas dari tubuhnya 

dengan jalan bernafas dengan cepat, mempercepat aliran 
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darah ke permukaan kulit dan mengurangi konsumsi pakan 

yang merupakan sumber energi (Tillman, 1989). 

Menurut Muhsin (1993) temperatur yang tinggi akan 

menyebabkan nafsu makan menurun, dehidrasi dan pemborosan 

energi, sehingga ayam akan menet~alkan suhu dalam tubuh 

dengan jalan membuka mulutnya terus menerus dan terengah-

engah yang berarti pula menjadi kurang efisiensinya 

pakan, konversi pakan meningkat dan terjadi gangguan 

pertumbuhan. 

Konsumsi pakan juga dipengaruhi oleh lingkungan . 

Lingkungan yang kurang baik akan menyebabkan unggas mudah 

terserang penyakit seperti ND, Gumboro, CRD, IB, cacingan 

dan lainnya. Penyakit-penyakit tersebut aka11 menyebabkan 

konsumsi pakan menurun. 

Konsumsi pakan umumya meningkat saat ayam berumur 

satu hari sampai dengan enam minggu (Siregar, 1980), 

sehingga untuk mendapatkan berat badan yang optimal perlu 

diperhatikan konsumsi pakan ayam pedaging tesebut. 

8. Konversi Pakan 

Konve r si pakan adalah perbandingan antara jumlah 

pakan yang dikonsumsi ayam sampai umur dijual dengan 

bobot hidup pada saat itu (Siregar, 1980). Santoso (1987) 

memberikan pengertian bahwa konversi pakan sebagai jumlah 

ransum yang diberikan untuk mendap~tkan produk dalam 
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jumlah tertentu. Selanjutnya Murtidjo (1992) menyatakan 

pakan yang bahwa konversi pakan sebagai perbandingan 

dikonsumsi dengan kemampuan pertumbuhan ayam pedaging per 

satu kil ogram. 

Konversi pakan dipengaruhi 6leh kadar protein dan 

energi ransum~ besar tubuh ayam~ umur~ bangsa dan cukup 

tersedianya zat makanan dalam ransum (Neishem et al.~ 

1979). 

Konversi pakan sangat menentukar• keberhasilan suatu 

usaha peternakan unggas makin kecil nilai konversi 

pakan makin menguntungkan, karena makin sedikit jumlah 

ransum yang diberikan untuk menghasilkan 

jumlah te rtentu (Soeharsono~ 1977). 

produk dalam 
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BAB III 

MATERI DAN METODE 

1. Te mpa t dan Wa ktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Labo~ato~ium Produksi 

Te~nak Fakultas Kedokte~an Hewan Unive~sitas Ai~langga 

Sur-abaya . Waktu penelitian mulai tanggal 10 Juni 1996 

sampai dengan tanggal 22 Juli 1996. 

2 . Materi Peneli tia n 

Hewan Per-cobaan yang digunakan dalam per-cobaan ini 

adalah ayam pedaging jantan strain ,qrbar acress jenis CP 

7 07 yang berasal da~i PT Cha~oen Phokphand yang 

tujuh ha~i sebanyak 35 eko~. 

be~umu ~ 

Bahan- bahan y ang digunakan meliputi ~-ansum ayam 

pedaging starter dan finisher yang susunannya dapat 

dilihat pada Tabel 3--4' vaksin ND~ koksidiostat, 

antist~ess, biosid, KMN<J4 dan Ran sum 

penelitian ter-susun da~i j ag ung, bungkil kede l e, dedak, 

tepung ikan, fe~mentasi o nggok ubi 

1ninyak ke 1 apa. 

kayu, p~emi>: A dan 

Onggok ubi kayu dipe~oleh dari pabrik tepung tapioka 

Sumber- Tani d e sa Talok. kecama t an Talok Malang dan 

kemudian dilakukan fe~mentasi di Labo~ato~ium P~oduksi 

dan Labo~ato~ium l'lakanan Te~nak, Fakultas 

Kedokteran Hewan Unive~sitas Airlangqa. 
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Penelitian ini menggunakan kandang indukan sebanyak 

satu buah dan kandang p 2 r l akuan yang berpeta k 35 buah. 

Alat alat lainnya adalah, tempat pakan dan minum, lampu 

pijar, timbangan Ohausse dengan kapasitas 3110 gram dan 

1100 gram, kantong-kantong plastik untuk tempat pakan dan 

Termomete r . 

3. Metode Penelitian 

Penelitian dila ksanakan memakai Rancangan Acak 

Lengkap dengan lima perlakuan dan tujuh ulangan. 

Perl a ku a n yang d i berikan berupa tingkat pemberian 

fermentasi onggok ubi kayu sebagai pengganti jagung dalam 

campuran pakan yang te r diri dari lima taraf yaitu 

1. R
0 

Ransum perlakuan yang mengandung 45% jagung dan 0% 

fermentasi onggo k ub i kayu 

2. R
1 

Ransum perlakuan yang mengandung 37,5% jagung dan 

7,5% fermentasi onggok ubi kayu 

3. R~ Ransum perlakuan yang mengandung 30% jagung dan 15% 
L 

fermentasi onggok ubi kayu 

4. R7 Ransum perlakuan yang mengandung: 22,5% jagung dan 
~ 

22 ,5% fermentasi onggok ubi kayu 

5. R
4 

Ransum perlakuan yang mengandung 15% jagung dan 3 0% 

fermentasi onggok ubi kayu 
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4 . Pelaksanaan Penelitian 

Onggok ubi kayu setengah kering dikukus dalam 

dandang, kemudian di l 2takkan pada baskom yang telah 

diberi alas plasti k. Ragi tape dicampurkan dengan 

persentase 1% dari ber~t onggok ubi kayu, selanju tnya 

pada permukaan onggok ubi kayu ditabu r kan ragi tape 

supaya proses fer mentasi lebih me r ata (Sugriwo,1992). 

Setelah itu baskom d i tutup rapat dan disimpan di tempat 

yang kering dan sejuk selama dua hari, kemudian onggok 

u bi kayu dikeringkan di bawah sinar matahari selama satu 

sampai d u a hari. Proses selanjutnya onggok ubi kayu 

digiling sampai halus. 

Persiapan kandang dilakukan den gan cara seluruh 

ruangan disucihamakan dengan desinfektan yang menggunakan 

for mali n dan KMN0
4 

dengan perbandingan 120 cc formalin 

40% dan 60 gram KMN0
4 

untuk kandang ukuran 2,8 
2 

m ' 

sedangkan kandang disucihamakan dengan Biocid. Lampu 

pemanas indukan sebesar 60 watt tiga buah dinyalakan satu 

hari sebelum anak ayam dimasukkan ke dal am ka ndang dan 

diletakkan s edemikian rupa agar panas nya merata di 

seluruh kandang, setelah ayam berumur e mpa t minggu 

pemanas dihentikan dan selanjutnya lampu penerang 

dinyalakan pada malam hari. Termometer diletakkan d i 

sisi kandang untuk mengukur suhu ruangan . 
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Anak ayam berumur satu hari d iadaptas .i. ka..n dengan 

cara ditempatkan dalam kandang indukan dan diberi pal<". an 

dengan cara ditabur di atas koran. Setelah berumur satu 

minggu sampel sebanyak 35 ekor ditimbang berat badannya 

sebagai berat badan awal l<.emudian ditempatkan pad a 

kandang perlakuan dengan cara acak. 

Anak ayam berumur delapan hari mulai diberikan pakan 

perlakuan yaitu pakan starter dengan persentase 

fermentasi onggok ubi k ~yu seperti pada Metode Penelitian 

di atas, dP.mikian jug .: .. setelah berumur 28 hari dan 

memasuki masa finisher diberikan pakan dengan persentase 

penggunaan fermentasi onggok ubi kayu sama dengan pakan 

starter . Pemberian pak <. n dan minum sejak ayam umur satu 

hari sampai akhir penelitian diberikan secara ad libidum. 

Pengukuran berat badan dilakukan setiap satu minggu, 

mulai anak ayam berumur satu minggu sampai enam minggu. 

Pertambahan berat badan ayam selama penelitian diper·oleh 

dengan mengurangi berat badan ayam pada 

penelitian (42 hari) dengan berat badan 

( 8 har- i) . 

Konsumsi pakan 

jumlah pakan yang 

dihitung 

diberikan 

dengan 

dengan 

minggu terakhir 

awal penelitian 

car· a mengur-angkan 

sisa yang 

diberikan. Pengukuran dilakukan setiap har-i 

pakan 

mulai a yam 

berumur delapan hari sampai ayam berumur 42 hari kemudian 

dijumlahkan. 
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Konversi pakan didapatkan dengan membagi pakan yang 

dikonsumsi dengan berat badan ayam selama penelitian. 

Untuk mencegah terjadinya stress pada ayam diberikan 

Vitachick, yaitu dengan melarutkan 1~5 gram Vitachick ke 

dalam satu liter air. Untuk mencegah Koksidiosis 

diberikan Noxal pada umur tiga minggu selama dua hari 

berturut-turut dengan dosis 30 ml ke dalam 3,8 liter air 

minum. 

Pencegahan penyaki ' TeteJo (New Casttle Disease) 

d i 1 akukan vak.sinasi ND r.ada har i ke empa t me la lui tetes 

mata dan dilakukan vaksin ulang pada minggu ke empat 

melalui suntikan sehari sebelum dan 

sesudah vaksinasi diberi obat antistres. 

Untuk menjaga kebersihan t-uangan dan kandang 

dibersihkan setiap hari, lantai diberi 

tempat makan dan minum dicuci tiap hari. 

5. Peubah yang Diamati 

larutan Biocid~ 

Pengamatan yang dilakukan meliputi pertambahan berat 

badan~ konsumsi dan konversi pakan ayam pedaging jantan. 

5.1 Pertambahan Berat Badan 

Pertambahan berat badan a yam dihi t ung dengan 

menimbang berat badan hidup setiap ayam pada minggu 

berikutnya dan dikurangi berat badan hidup tiap ekor ayam 

pada minggu sebelumnya. 
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Pertambahan berat badan selama penelitian diperoleh 

dengan mengurangkan be rat bad an a yam pad a akhir 

penelitian dengan berat badan ayam pada awal penelitian 

Konsumsi Pakan 

Pakan yang dihabiskan ditimbang setiap hari dengan 

cara menimbang seluruh berat pakan yang diberikan dengan 

dikurangi oleh berat yang tersisa, dihitung untuk setiap 

kelompok ulangan dalam waktu satu minggu. 

Konsumsi pakan diperoleh dengan menjumlahkan pakan 

yang dihabiskan pada minggu awal penelitian sampai minggu 

terakhir penelitian. e Konversi Pakan !>'1117f@l_A ~ mf!h)<. 

Data pertambahan berat badan dan konsumsi pakan 

digunakan untuk menghitung besarnya konversi pakan, yaitu 

dengan menghitung hasil bagi antara jumlah pakan yang 

dihabiskan dengan selis ~ h berat hidup akhir dan berat 

badan hidup awal. 

6. Pengolahan Data 

Data yang diperoleh diolah berdasarkan Anal isis 

Varian dengan maksud untuk mengetahui apakah ada 

perbedaan yang nyata tingkat pemberian fermentasi onggok 

ubi kayu sebagai pengganti jagung dalam campuran pakan 

te rhadap pertambahan berat badan, konsumsi dan konversi 

pakan pada ayam pedag in g jantan. Apabila di dapat 
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perbedaan yan g nyata~ umtuk mengetahui perlakuan mana 

y ang memberikan hasil t erbai k maka dilanjutkan dengan Uji 

Beda Nyata Jujur (5%) (Kusriningrum, 1990). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

Komposisi kimia zat-zat pakan yang terkandung di 

dalam ransum ayam pedaging yang tidak mengandung 

ferme ntasi onggok ubi kayu, ransum ayam pedaging yan g 

mengandung fermentasi onggok ubi kayu 7,5%, 15%, 22,5% 

dan 30% yang digunakan selama penelitian dapat dilihat 

pada Lamp i ran 2-4. 

Ran sum a yam pedaging yang tidak mengandung 

fermentasi onggok ubi kayu mempunya1 kandungan prGtein 

kasar sebesar 22,83% untuk pakan starter serta 20,97% 

untuk pakan Finisher , sedangkan ransum ayam pedaging yang 

mengandung fermentasi onggok ubi kayu sebesar 7,5%, 15%, 

22 ,5% dan 30% mempunyai kandungan protein kasar sebesar 

22,74%, 22,66%, 22,72% dan 22,64% untuk pakan starter dan 

20,88%, 20,79%, 20,72% dan 20,77% untuk pakan Finisher. 

1. Pertambahan Berat Badan 

Hasil analisis sta ~istik menunjukkan bahwa perlakuan 

yang diberikan tidak berpengaruh nyata (p > 

terhadap pertambahan bLrat badan (Lampiran 5-10). Ada pun 

rata-rata pertambahan berat badan ayam pedaging y ang 

menerima perlakuan RO, Rl , R ? _, R3 dan R4 dapat dilihat 

pada Tabel 3. Terlihat di sini bahwa perlakuan RO 
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(ransum yang tidak mengandung fermentasi onggok ubi kayu) 

menunjukkan pertambahan berat badan selama penelitian 

sebesar 1306,6857 g/ekor, R1 (ransum yang mengandung 

fermentasi onggok ubi kayu 7,5%) sebesar 1308,0286 

g/ekor, R2 (ransum yang mengandung fermentasi onggok ubi 

kayu 15%) sebesar 1306,4571 g/ekor, R3 (ransum yang 

mengandung fermentasi onggok ubi kayu 22~5%) sebesar 

1293,6429 g/ekor dan R4 (ransum yang mengandung 

fermentasi onggok ubi kayu 30%) sebesar 1299,4286 g/ekor. 

Tabel 3. Rata-rata Pertambahan Berat Badan Ayam Pedaging 

Perlakuan Rata-rata. pertambahan berat bad an 
(gram I ekor) 

RO 1306,6857 ± 139,2800 
R1 1308,0286 ± 79,8177 
R2 1306,4571 ± 90,6828 
R' ·-· 1293,6429 ± 70,6029 
R4 1299,4286 ± 68,1974 

Keterangan Tidak berbeda nyata (p > 0,05) 

2. Komsumsi Pakan 

Hasil analisis sta t istik menunj uk kan bahwa perlakuan 

yang diberikan tidak berpengaruh nyata (p > 0,05) 

terhadap konsumsi pakan (Lampiran 11-12). Adapun rata-

rata konsumsi pakan sampai minggu kelima penelitian (hari 

ke 42) yang menerima pe r lakuan RO, Rl, R3 dan R4 

dapat dilihat pada Tabel 4. Te rlihat di sini bahwa 
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perlakuan RO (ransum yang tidak mengandung fermentasi 

onggok ubi kayu) menunjukkan komsumsi pakan sebesar 

2654,5186 g/ekor, R1 (ransum yang mengandung fermentasi 

onggok ubi kayu 7~5%) sebesar 2654~2971 g/ekor, R2 

(ransum yang mengandung fermentasi onggok ubi kayu 15%) 

sebesar 2640,9114 g/ekor, R7 

~' (ransum yang mengandung 

fermentasi onggok ubi kayu 22,5%) sebesar 2647~8871 

g/ekor dan R4 (ransum yang mengandung fermentasi onggok 

ubi kayu 30%) sebesar 2651,6929 g/ekor . 

Tabel 4. Rata-rata Konsumsi Pakan Ayam Pedaging Selama 
Penelitian 

r----------------.----------------------------------------------·----
F'erlakuan Rata-r :lta konsumsi pakan ( gram/ekor) 

RO 
R1 
R? 
R3 
R4 

2654,5186 
2654,2971 
2640,9114 
2617,8871 
2651,6929 

± 
± 
± 
± 
± 

37,6104 
65,3331 
40 ~1901 

37,3954 
35,1317 

i<eterangan Tidak berbeda nyata (p > 0,05) 

3. Konversi Pakan 

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa perlakuan 

yang diberikan tidak berpengaruh nyata (p > 0 .05) 

terhadap konversi pakan (Lampiran 13-14) ~ Ada pun 

rata-rata konvers i pakan yang menerima perla~uan RO, R1, 

R2, R3 dan R4 dapat dilihat pada Tabel 5. Ter-lihat di 

sini bahwa perlakuan RO (ransum yang tidak mengandung 

fe r mentasi onggok ub i kayu) menunjukkan konversi pakan 
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sebesar 2,0332, R1 ( ra.1sum yang me11gandung fer-men tasi 

onggok ubi kayu 7,5%) sebesar 2,0344, R2 (ransum yang 

mengandung fermentasi onggok ubi kayu 15%) sebesar 

2,0251, R3 ( ransum yang mengandung fermentasi onggok ubi 

kayu 22,5%) sebesar 2,0478 dan R4 (ransum yang mengandung 

fermentasi onggok ubi kayu 30%) sebesar 2,0421. 

Tabel 5. Rata-rata Konversi Pakan Ayam Pedaging Jantan 

Perlakuan 

RO 
R1 
R2 
R' ·-· 
R4 

Rata-rata konversi pakan 

2,0332 ± 0,0535 
2,0344 ± 0' 065::'· 
2,0251 ± 0,1018 
2,0478 ± 0,0510 
2,0421 + 0,0670 

~-------------------------------------------------------------- ·----

Keterangan Tidak berbeda nyata (p > 0,05) 
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BAB V 
PEMBAHASAN 

1. Pertambahan Berat Badan 

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa pemberian 

fermentasi onggok ubi kayu taraf 0/. ( RO} , taraf 7,51.. 

(R1), taraf 15/. (R2}, taraf 22,51.. (R3) dan taraf 30/. (R4) 

tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap pertambahan 

berat badan ayam pedaging jantan. Hal ini menunjukkan 

bahwa kandungan gizi fer~entasi onggok ubi kayu mempunyai 

kandungan gizi yang cuku~ untuk pertumbuhan optimal a yam 

pedag i ng. Hasil di atas sesuai dengan pendapat 

Kumalaningsih dan Hidayat (1990) bahwa pemanfaatan onggok 

terfe r mentasi sebagai pa Kan ternak yang diberikan sebagai 

s uplemen dapat menaikkan berat badan karena kebutuhan 

nutrisi yang lain terpenuhi. 

Pendapat lain menyatakan bahwa proses fermentasi 

pada onggok ubi kayu akan menaikkan kandungan proteinnya 

(Sudarmadji, 1989). Protein sangat diperlukan ayam untuk 

pertumbuhan, oleh karena itu ransum ayam pedaging harus 

mengandung protein yang cukup sesuai dengan umur dan 

berat badan ayam pada saat itu. 

Fungsi fermentasi lainnya membuat bahan makanan yang 

difermentasi menjadi lebih man is (Fardiaz, 1987). 

Perubahan biokimia yang utama pada fermentasi dengan ragi 
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tape adalah hidrolisis molekul pati menjadi maltosa dan 

glukosa sehingga rasanya menjadi manis. Sehingga 

diharapkan onggok ubi kayu akan menjadi lebih manis bila 

difermentasi dengan ragi tape. 

Glukosa merupakan ·monosakarida yang penting perannya 

dalam metabolisme yaitu sebagai sumber utama energi 

tubuh. Se bagian besar energi tersebut untuk reaksi-reaksi 

k.imia dalam tubuh akan membantu pertumbuhan (L<Jahju, 

1988) . 

Fermentasi juga menurunkan serat kasar dari onggok 

ubi k.ayu. Serat k.asar yang rendah pada onggok ubi kayu 

yang di fermentasi men ··rebabkan onggok ubi kayu mudah 

dicerna oleh ayam pedaging sehingga tidak akan mengganggu 

konsumsi pakannya. 

l<eun tungan lain penggunaan fermentasi onggok ubi 

kayu dalam ransum ayam pedaging adalah kandungan energi 

metabolismenya yang tinggi (Tjiptadi, 1985). Selanjutnya 

dikatak.an bahwa energi metabolisme sangat mempengaruhi 

pertumbuhan ayam pedaging. 

Hasil analisis statisik menunjukkan bahwa pemberian 

ransum percobaan tidak meninbulkan perbedaan yang nyata 

pada pertambahan berat badan ayam pedaging. Keadaan ini 

juga disebabkan karena kelima macam ransum percobaan 

mempunyai tingkat protein dan energi 

cukup untuk pertumbuhan optimal. 

metabolisme yang 
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Pada ransum penel i tian dapat dilihat bahwa kandun gan 

protein R
0 

pa ling tinggi kemud i an mer1urun dari R
1

, R2 ~ R
3 

dan y ang paling rendah adalah namun seba l ik nya 

kandungan energi metabo l isme tertinggi adalah R
4 

dan 

kemudian menurun pada R_, R~ , R
1 

se r ta 
~ L 

kandungan energi 

metabolisme terendah adalah R0 ~ s eh i ng ga dapat d ikatakan 

bahwa kek urangan protei n pada ransum R
4 

dapat diimbangi 

dengan kandun gan energi metabolismenya y ang tinggi~ 

demikian juga dengan ransum percobaan yang l a in. Dengan 

demikian d apat dinyatakan bahwa penyusunan f ermentasi 

on ggok ubi kayu sampai dengan tingkat 3 0% sebagai 

pengganti jagung dalam ransum tida k menun juk kan pengaruh 

y ang merugikan. 

2. Konsumsi Pakan 

Hasil analisis statistik menunjukkan ba hwa pemberian 

fermentasi onggo k ubi kayu taraf 0% (RO), 7,5% (Rl) ~ 15% 

(R2 ) , 22, 5 % (R3) dan 3r~ (R4) tidak berpengaruh nyata 

(p <0,05) terhadap konsu~si pakan aya m pedag i ng. 

Tingkat energi ransum merupa kan faktor utama yang 

mempengaruhi konsumsi. Menurut Anggorod i (1985) apabila 

t ingkat e n ergi dalam ransum ayam turun di bawah kebutuhan 

untuk hidup pokok, misalnya untuk aktifitas, menjaga 

temperatur tubuh, maka ayam ak an kehilangan berat badan 

ka rena jaringan-j aringan protei n pad a tubuh a yam 

dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan energi tersebut . 
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Pada kondisi tersebut ayam akan terus mengkonsumsi 

sampai memenuhi kebutuhan hidupnya. 

36 

pakan 

Faktor lain yang mempengaruhi konsumsi pak an adalah 

kapasitas tembolok. Menu rut Sturkie (1976) bi la 

pemen uhan k.apasitas tembolok belum tercapai 

terus mengkonsumsi pak.an yang ada. Selain 

unggas akan 

itu konsumsi 

pakan dipengaru hi o leh palatabilitas (rasa ) walaupun 

mem pun y a i peranan relati f cukup kecil . 

Ayam pedaging kuran g bisa mencerna sera t ka sar yang 

t ingg i~ sehingga ayam pedaging akan mengkonsumsi pakan 

lebi h sedi kit apabila dalam ransumnya mengandung serat 

kasar y ang t inggi. Proses fermentasi diharapkan 

menurunkan serat kasar~ sehingga diharapkan meningkatkan 

konsumsi pa kan ayam pedaging . 

Pad a p r oses fermentasi kemungkinan menyebabkan jenis 

makan an akan lebih bergizi lebih mudah dicerna, 

a man d a n dapat memberik L~ flavor yang lebih baik. 

cerna yang cepat dapat mempercepat pengosongan 

lebih 

Day a 

lambung 

sehingga akan meningkatk a n konsumsi pakan, demikian juga 

flavour yan g baik dapat meningkatkan palabilitas ayam. 

3. Konversi Pakan 

Konversi pakan merupakan parameter yang 

se bagai tinjauan ekonomis biaya pak.an, semakin 

penting 

rendah 

konversi pakan makin menguntungkan karena makin sedikit 
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jumlah ransum yang dibr. rikan untuk menghasilk an 

badan optimal. 

Pakan ayam pedaging yang disubstitusi 

fermentasi onggok ubi k &yu sampai tarat 30% dari 

jagung dalam ransum 

nyata pada konversi 

tidak memberikan perbedaan 

pakan, hal ini disebabkan 

3 7 

be rat 

dengan 

total 

yang 

karen a 

kandungan serat kasar onggok ubi kayu yang d1fermentasi 

masih dapat dicerna oleh ayam pedag ing . Demikian juga 

semua ransum penelitian mempunyai kandungan gizi yang 

cukup untuk pertumbuhan optimal ayam pedaging, sehingga 

konsumsi pakannya tidak berbeda nyata yang mengakibatkan 

konversi juga tidak berbeda nyata. 
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BAB VI 

KESH<?ULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Ber-da:;ar-kan hasi l. peneli t ian Pengar-uh Fer-mentasi 

Onggok Ubi Kayu ter-hada.p Per-tambahan Badan, 

Konsumsi Pakan dan Konver-si Pakan pada Ayam Pedaging, 

dapat ditar-ik kesim pulan bahwa: 

1. Fer-mentasi onggok ubi kayu dapat digunakan sebaga i 

pengg an ti jagung dalam r-ansum ayam pedaglng 

2. Pemberian fe r- mentasi onggok ubi kayu sampai dengan 30% 

sebagai pengganti jagung dalam r-ansum ayam pedaging 

member-ikan pengar-uh yan g sama dengan r-ansum yang tidak 

mengandung fer-mentasi onggok ubi kayu . 

Sar-an 

1. Dilihat dar-i kandungan pr-ote in kasa r- maupun unsur--

unsur- la innya, fer-mentasi ongQok ubi ka.yu cukup 

potensial sebagai pakan pengganti untuk ayam pedaging . 

2. Dar- i hasil penelitian ini d ihar-a pkan peter-nak ayam 

pedaging d apat memanfaatkan fer-mentasi onggok ubi kayu 

sampai 30% dar-i total r-an sum ayam pedaging, sehingg a 

dapat menek.an pakan yang merupa.kan biay a 

ter-besar- pad a peter-nakan ayam pedaging. 
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RINGKASAN 

Yuni Triwido Astuti. Penelitian ten tang 

Fermentasi Onggok Ubi Kayu terhadap Pertambahan Berat 

Badan, Konsumsi dan Konversi Pakan pada Ayam Pedag i ng (di 

bawah bimbingan Ibu Roostita, Bal ia ::;eba.gai 

pertama dan Ibu l<usriningrum , Rochiman 

pembim b ing 

sebagai 

pembimbing kedua) . 

Penelitian ini dilaksanakan di kandang hewan 

percobaan Laboratorium Produksi Pangan dan Laboratorium 

Makanan Ternak, Fakultas Kedokteran Hewan Universitas 

Airlangga. Pe laksanaan penelitian dimulai pad a tanggal 

11 Juni 1996 sampai den~an 22 Juli 1996. 

Tujuan ini ialah untuk mengetahui 

pengaruh fermentasi onggok ubi kayu terhadap pertambahan 

berat badan, konsumsi pd kan dan konversi pakan pada ayam 

pedaging. 

Hewan pecobaan dal a m penelitian yaitu 35 ekor ayam 

pedag ing jan tan stra in !}rbor a c ress j en i s CP 707 yang 

dibagi secara acak dalam lima perlakuan dan tujuh 

ulangan. Ayam pada minggu pertama diadaptasikan dalam 

kandang indukan dan kemudian dimasukkan dalam kandang 

baterai pada minggu pertama penelitian (hari ke 8) . 

Pa k an yan g dipakai adalah pakan starter yang 

diber i kan pad a mi ngg u pertama sampai minggu keempat, 
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kemudian digunakan pakan finisher pada minggu berikutnya. 

Pakan diberikan secara bertahap supaya tidak banyak yang 

terbuang. 

Ransum ayam yang digunakan dalam penelitian ini 

terdiri dari RO (Ransum ayam yang mengandung 45'l. jagung 

dan O'l. fermentasi onggok ubi kayu), Rl (Ransum ayam yang 

mengandung 37,5'l. jagung dan 7,5'l. fermentasi onggok ubi 

kayu), R2 (Ransum ayam yang mengandung 30'l. jagung dan 15'l. 

fermentasi onggok ubi kayu), R3 (Ransum ayam yang 

mengandung 22,5'l. jagung dan 22,5'/. fermentas i onggok ubi 

kayu), dan R4 (Ransum ayam yang mengandung 1 5% Jagung dan 

30'l. fermentasi onggok ubi kayu). Parameter yang diamati 

adalah pertambahan 

konversi pak.an. 

berat badan, konsumsi pakan dan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian 

fermentasi onggok ubi kayu sampai 30% sebagai 

jagung dalam ransum tidak 

pertambahan berat badan, 

pakan pada ayam pedaging. 

berpengaruh nyata 

konsumsi pakan dan 

pengganti 

terhadap 

konversi 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapa t disimpulkan 

bahwa pemberian fermentasi onggok ubi kayu sampai 30'l. 

dari total jagung dalam ransum ayam pedaging, tidak 

menunjukkan perbedaan yang nyata terhadap pertambahan 

berat badan, konsumsi pakan dan konversi pakan pada ayam 

pedaging. 
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Lampiran 1. Proses Pembuatan Tepung Tapioka 

Umbi Ketela Pohon 

1 
Penguapan 

1 
Pencucian Umbi 

1 
Pemarutan 

1 
Penyaringan 

-----------'+--------------~ ~ 

Pengendapan pati Onggok 

1 1 
Endapan Pati Fermentesi/peragian 

1 1 
Pencucian Penjemuran 

1 1 
Pengendapan Penggilingan 

1 1 
Endapan Pati Bersih Tepung Onggok 

1 
Penjemuran 

1 
Penyaringan 

1 
Tepung Tapioka 

45 

Sumber F.G. Winarto dkk 
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Lampiran 2. Hasil Analisis Proksimat Bahan Penyusun Ransum 

Bahan Kandungan Zat Bahan Pakan (I.) 

Pakan 
BK Abu Protein Serat Lemak Mi neral 

Kasar Kasar Kasar (Ca) 

Ferm . 
Dnggok 80,06 1,4 3 , 93 1,76 8,879 1,18 
Jagung 87 , 52 0,73 9,23 2,18 2,98 0,08 
Dedak 90,40 11,25 13,12 19,54 13,02 0,35 
Bungkil 
Kedele 90.23 6,63 44,47 4,10 2,94 0,36 
Tepung 
Ikan 91,28 1 1 ,1 54,69 11,95 10,95 1,59 

*. Hasil Analisis Laboratorium Makanan Ternak 
Kedokteran Hewan Universitas Airlangga 

BETN 

70,01 
72,41 
33 , 47 

32,39 

3,10 

Fakultas 
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Lampiran 3. Komposisi Ransum Fase Starter 
-

Perlakuan 
Bahan Pakan 

Ro Rl R2 R3 R4 

i 
Jagung 45 37 ~ 5 3 0 22~5 1 5 

Ferm. On ggok 0 7 ~ 5 15 22!'5 3!Z) 

Tepung I kan 10 10 1 0 10 1(2) 

Bungkil Kedele 25 26 27 28,5 29~5 

Deda k 16~5 15 , 5 14~5 1 3 12 

Min yak Kelapa < 3 3 3 ...,. 
·-· ~ 

Premi x A 0,5 0 , 5 0,5 0 , 5 0~5 

Total 100 100 100 100 1012l 
'I 

Protein * 22,83 22~74 22~66 22 ~ 72 22 , 64 

EM (kkal}/gram ** 2911~45 2964, 9 5 3018 , 45 3075,00 3120, 3 5 

Serat Kasar * 6,43 6,23 6,03 5,79 5,33 

Lemak * 7,33 7 ' t.)3 7 ~ 02 8,31 8,65 

-· 

*· Hasil Analisis Laboratoriu~ Makanan Ternak Fakultas 
Kedokteran Hewan Universi i.as Airlangga 

**· Hasil Perhitungan Berdasarkan Energi Metabolisme Tiap 
Bahan Pakan 

4 7 
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Lampiran 4. · Komposisi Ransum Fase Finisher 

Perlakuan 
Bahan Pakan 

Ro R1 R2 R3 R4 

Jagung 45 37,5 30 22,5 15 

Ferm. Onggok 0 7,5 15 22,5 30 

Tepung Ikan 10 10 10 10 10 

Bungkil Kedele 19 20 21 22 23,5 

Dedak 22,5 21,5 20,5 19,5 18 

~1inyak kelapa 3 <! ..,.. 
3 < ·-· ~' 

_ _, 

Premix A 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 

--
Total 100 100 100 100 100 

Protein * 20,97 20,88 20,79 20,71 20,77 

EM (kkal)/gram ** 2874,85 2928,35 2981,85 3035,55 3091,90 

Serat Kasar * 7,35 7,17 6,96 6,79 6 ,53 

Lemak * 7,94 8,28 8,66 8,96 9,25 

*. Hasi l Anal isis LaboratoriUfl l Makanan Ternak Fakul tas 
Kedokteran Hewan Universi t as Airlangga 

**. Hasi I Perhi tung an Berdasar ' .an Energi Metabol isme Tiap 
Bahan Pakan 

48 
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Lampiran 5. Rata-Rata Pertambahan Berat Badan Ayam Pedaging 
· ( gram/ekor) pada Minggu I Perlakuan 

Perlakuan 
ULG 

RO R1 R2 R3 R4 

1 216,0 210,0 211,5 214,0 216,0 

2 211,0 217,0 205,0 206,0 196,0 

~ 210,5 210,5 213,0 211,0 203,0 ~· 

4 216,0 204,0 205,5 199,5 199,5 

5 199' ::. 195~0 204,0 199,0 203,0 

6 209,5 211,0 207,0 211,0 213,5 

7 197,0 195,5 199,5 211,0 212,5 

E X 1459,5 1443,0 1445,5 1451,5 1443,5 

-
X 208,5 206,1426 21)6' 5 207,3571 206,5 

SD 6,9385 7,7216 4,2426 5,5724 7,1557 
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Lampiran 6. Analisis Rata- rata Berat Badan Ayam pada Minggu 
I Penelitian 

FK 

JkT 

JKP 

J KS 

KTF' 

KTS 

F Hit 

= 

= 

..., 
(7243).<-

35 

52461049 
35 

1498887~114 

+ + ••••• + 

= 1512!4551 - 1498887,114 

= 5663,8853 

= 

= 

= 

(1459,5) 2 
+ 

112!492404 
7 

1498914,857 

= 27~7429 

J t<T - JKS 

..., 
(1443).L. + ••.• + 

7 

1498887,114 

1498887~144 

= 5663,8853 - 27,7429 

= 5636,1424 

= 

= 

= 

= 

= 

= 

= 

JKF' 
t-1 

27,7429 
4 

JKS 
t(n-1) 

5636,1424 
312! 

KTF' 
KTS 

6,9357 
187,8714 

0,{2)369 

FK 

..., 
(1443,5)"'- - FK 
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Sidik Ragam Pertambahan Berat Badan Ayam Pedaging pada Minggu 
I Penelitiah 

SK db JK KT F Hit 
F Tabel 

121 , 1215 121,1211 

p 4 27,729 6,93:':>7 0,121369 2,69 4,1212 

5 3 121 5626,1568 187,872121 

T 34 5663,8858 

F Hitung < F Tabel 

Kesimpulan Tidak terdapat perbedaan yang nyata (p > 121,1215) di 

antara perlakuan percobaan 
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Lampiran 7. Rata-Rata Pertambahan Berat Badan Ayam Pedaging 
· ( gram/ekor) pada Minggu V Perlakuan 

Perlakuan 
ULG 

RO R1 R2 R3 R4 

1 1507,5 1520,8 1504,9 1560,6 1530,5 

2 1456,0 1490,4 1591,7 1533,0 1490,5 

3 1500,5 1475,9 1550,0 1461,5 1530,2 

4 1607,0 1538,2 1455,1 1484,7 1440,6 

5 1541,5 1463,5 1485 , 9 1475,3 1537,4 

6 1533,3 1517,4 1550,6 1495,7 1526,5 

7 1460,5 1593,0 1452,5 1496,2 1483 ,8 

E X 10606,3 10599,2 10590,7 10507,0 10;539' 5 

-
X 1.515,1857 1514,1714 1512,9571 · 1501,0 1505,6429 

SD 48 ' 1 3 47 40,4317 48,9739 3 1 ,8786 3 2,9533 
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Lampiran 8. Analisis Rata-·rata Pertambahan Berat Badan Ayam 
Pedaging pada Minggu V Penelitian 

FK 

JKT 

JI<P 

JKS 

KTP 

KTS 

F Hit 

= 
..., 

(52842,7).L. 
35 

·- 79781455' 52 

= 2 (1507,5) + 

79841691~12 

= 60235,63 

(1456) 2 
+ ••• + (1483,8) 2 

79781455,52 

..., ..., 2 
(10606,3)L + (10599,2)L + ooo+ (10539,5) = 

= 79782525,15 

= 1QJ69,632 

= 60235,63 

= 59l65, 998(ll 

= 112169,632 
4 

= 267,408 

= 60235,63 
30 

= 1972,1999 

267,4218 
1972,1999 

= 0,1356 

7 

79781455,52 

1069 , 632 

FK 

- FK 
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Sidik Ragam Pertambahan Berat Badan Ayam Pedaging 
pada Minggu V Penelitian 

Sl< db JK KT F Hit 

p 4 1069,63 2 267,408 121,1356 

s 30 59165,998 1972,1999 

T 3 4 6121235, 6T~:. 

F Hitung < F Tabel 

F 

54 

(gram/ekor) 

Tabel 

0,05 0,01 

2,69 4,1212 

Kesimpulan Tidak terdapa~ perbedaan yang nyata (p)0,05) di 
antara perlaku an percobaan 
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Lampiran 9. Rata-Rata Pertambahan Berat Badan Ayam Pedaging 
(gram/ekor) Selama Perlakuan 

Perlakuan 
ULG 

RO R1 R2 R3 R4 

1 1291,5 1310,8 1293,4 1346,6 131415 

2 1245 1273,4 1386,7 1327 1294,5 

< 
~· 1290 1265,9 1337 1250,5 1327,2 

4 1391 1334,2 1249,6 1285,2 1241,1 

5 1342 1268,5 1281,9 1276 ,3 1334·, 4 

6 1323,8 1306,4 1343,6 1284,7 1313 

7 1263,5 1397,5 1253 1285 ,2 1271,3 

55 

--

E X 9146,8 9156,2 9145,2 9055,5 9096 

-
v 1306,6857 1308,0286 1306,4571 1293,6429 1299,4286 " 

SD 139,2800 79,8177 90,6828 70,6029 68,1974 
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Lampiran 10. Analisis Rata-rata Pertambahan Berat Badan Ayam 
Pedaging Selama Penelitian 

'") 

FK = 
(45599,7)"'-

3 5 

= 5949095(2)4 

JKT = (1291,5) 2 
+ (124 5)

2 
+ •••• 

'") 

+ (1271,3).L.. 

= 59468474,5 ~9409504 

= 58970,5 

JKT = (9146,8)
2 

+ (91 56,2)
2 

+ ••••• + 
'") 

(9096)"'-

= 

= 

JKS = 

= 

KTP = 

= 

I<TS = 

= 

F Hit = 

59410561,14 

1057,138 

58970,5 

57913,362 

1057,138 
4 

2 64,2845 

5793,362 
35 

193~,4454 

2 64,2845 
1930,4454 

= 0,1369 

/ 

59409504 

1057,138 

F K 

FK 
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Sidik Ragam Pertambahan Berat Badan Ayam Pedaging 
Selama Penelitian 

Sl< db JK KT ,..- Hit r 

p 4 112157,138 264,2845 121' 1369 

s 30 57913,362 1 39121,4454 

T 3 4 5897 CZI ,5 
'--· 

F Hitung < F Tabel 

57 

(gram/ekor) 

F Tabel 

0,1Zl5 1Zl,1211 

2,69 4,1212 

t<es i mp ul an Tida k terdapat perbedaan yang nyata (p)0, 0 5) di 
antara perlaku3n perc obaan 
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Lampi~an 11. Rata-Rata Konsumsi Pakan Ayam Pedaging (g/eko~) 

pada Minggu Kelima Penelitian 

Pe~lak.uan 

ULG 
RO R1 R2 R3 R4 

1 2659,70 2712,40 2657,66 2656,60 2657~14 

2 2618,90 2708,10 2588,87 2623,45 2689,89 

3 2593,52 2567,56 2606,37 2608,58 2639~54 

4 2705,90 2716,89 2684~92 2697,92 2644,90 

5 2658,90 2545' 13 2688,53 2611,25 2581,34 

6 2700~55 2668,20 2591,03 2706,51 2648~50 

7 2644,16 2661,80 2669~00 2630,90 2700,54 

E X 18581 , 63 18580,08 18486,38 1853:::'·' 21 18561,85 
-
X 2654,5186 2654,2971 2640,9114 2647,8871 26::·1 '6929 

SD 37,6104 65,3331 40,1901 37,3954 35,1317 
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Lampiran 12 Analisis Rata-rata Konsumsi Pakan Ayam Pedaging 
pada Minggu V Penelitian 

Fl< 

Jf<T 

J KF' 

JKS 

KTF' 

KTS 

F Hit 

= 

? 
( 9274::'· ~ 15) ~ 

35 

= 245761795,7 

~ ~ ~ 

(2659,7)L + (2618,9 )L + • •. . • + (2700~54)L- F l< = 

= 245832958- 245761795~7 

= 71162,25 
~) ~ 

(18581,63 }L + (18580,08)L + •• • + 

= 245762696 ,7 

= 901 

71162, 25 

= 70261,25 

= 901 
-4-

= 225,25 

= 70261,25 
30 

= 2342,0417 

= 225,25 
2342,0417 

= 0,0962 

901 

7 

2 45761795,7 

'') 

(i8561,85)L - FK 
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Sidik Ragam Konsumsi Pak~~ ~ Ayam Pedaging (gram/ekor) pada 
Minggu Kelima Pe nelitian 
-

I F Tabel 
i 

SK db Jl< I I<T F Hit 
; 121,05 0,01 
I 

p 4 912)1 225,2500 0,0962 2,69 4,02 

s 3 0 70261,2500 2342,121417 

T 34 71162,2512!0 

F Hitung < F Tabel 

Kesimpulan Tidak terdapat perbedaan yang nyata (p>0,05) di 
antara perlakuan percobaan 
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Lampi~an 13 Rata-~ata Konve~si Pakan Ayam Pedaging (g~/eko~) 

Selama Penelit i an 

Pet-lakuan 
ULG - · 

RO R1 R2 R< ._. R4 

1 2,0594 2,0963 2,0548 1,9278 2,0214 

2 2,1035 2,1267 1,8669 1,9770 2,0779 

-.. 2,0105 2,0282 1,9494 2,0860 1,9888 ._;, 

4 1,9453 2,0363 2,1486 2,0992 2,1311 

5 1,9813 2,0064 2,0973 2,0459 1,9345 

6 2,0400 2,0424 1,9284 2,1067 2,0173 

7 2,0927 1,9047 2,1301 2,0471 2,1242 

EX 14,2324 14,2410 14,1755 14,2$97 14,2952 
-
X 2 ,0332 2,0344 2,0251 2,0478 2,0421 

SD 0 ,0537 0,0655 0,1018 0,0510 0,0670 
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Lampiran 14. Analisis Rata-rata Konversi Pakan Ayam Pedaging 
Selama Penelitian 

2 
FK = (71,2338) 

35 

= 144,9787 

JKT = (2,0594) 2 
+ (2~1035) 2 

+ . . . + (2,1242)
2 FK 

= 145,1621 144,9787 

= 0,1834 

(14,2327)' 2 ? 
+ (14,8377)~ + ... + (14~ 950) JI<P = - FK 7 

= 144,9800 144,9787 

= 0,0013 

JKS = 0,1834 - 0,0013 

= 0~1821 

KTP = 0,0013 
4 

= 0.0003 

KTS = 
0 ,1821 

30 

= 0,0061 

F Hit = 0,0003 
0~0061 

·- 0,0492 
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Sidik Ragam Konversi Pakan Ayam Pedaging (gram/ekor) Selama 
Penelitian 

F Tabel 
SK db JK KT F Hit 

0,05 0,01 

p 4 0,0013 0,0003 0,04·92 2,69 4,02 

s 30 0,1821 . 0,0061 

T 34 0' 1834 

F Hitung > F Tabel 

Kesimpulan Tidak terdapat perbedaan yang nyata (p>0,05) di 
antara perlakuan 
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